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Abstract 

 

The purpose of this study are 1) to describe the mechanism of the agricultural 

insurance system for farmers by PT Jasindo (Persero) Palembang, 2) to analyze 

farmer preferences in participating of agricultural insurance, 3) to analyze the 

strategy of developing agricultural insurance by PT Jasindo (Persero) Palembang. 

This research was carried out in the Palembang city and Karang Agung Village, 

Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency on April 2019. Location selection is 

done purposively. Research methods use the survey method. The sampling method 

used is the simple random sampling as many as 31 samples, and for the formulation 

of the strategy, a deliberate sample of 6 key samples were taken that identified 

agricultural insurance at PT Jasindo Palembang. The results of this study  the 

mechanism of agricultural insurance which begins filling out the registration form 

to become an insurance participant, then pays the insurance premium, then the 

data will be recapitulated by the insurance company (guarantor) then reported to 

the District / City Agriculture Office to the Provincil Agriculture Office. The factors 

most considered in the sustainability of agricultural insurance are land area, 

premium, claims and land status because they have a significant effect, while 

education and the number of family dependents have no significant effect on the 

sustainability of agricultural insurance. The priority strategies that can be used for 

the development of agricultural insurance at PT Jasindo Palembang are ST 

strategies or Diversification Strategies, namely a) Increasing socialization or 

literacy to the public about the importance of insurance and improving brand 

image with digital marketing; b) improve communication patterns between officers 

in the field with the stakeholders regarding the problem of claim time; c) 

developing climate index insurance on rice farming to deal with climate change. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang terbentang luas terutama area 

pertanian berada hampir di seluruh daerah. Bertani merupakan tatacara hidup 

mayoritas rakyat Indonesia yang telah memiliki latar belakang sejarah yang cukup 

lama bagi kelangsungan hidup (Yulifa, 2013). Sektor pertanian merupakan sektor 

penting dalam membangun perekonomian negara. Namun saat ini terutama padi 

dihadapkan pada ancaman serius perubahan iklim banjir dan kekeringan serta 

serangan hama yang menyebabkan gagal panen (Wati, 2017). 

Beberapa media sudah memberitakan dampak dari perubahan iklim ini 

misalnya; sebanyak 75 hektar di Bali, 1200 hektar di Garut, dan 378,5 hektar di 

Brebes mengalami kekeringan sehingga tanaman pertanian seperti padi, jagung,dan 

palawija mengalami gagal panen (Fakhruddin, 2011). Disisi lain, akibat curah hujan 

yang telalu tinggi menyebabkan lahan-lahan pertanian tergenang yang berakhir 

dengan hal yang sama, yaitu gagal panen. Dari sini dapat disimpulkan bahwa, salah 

satu faktor yang paling dominan penyebab gagal panen adalah faktor iklim. 

Perubahan iklim yang terjadi membuat banyak pihak menyatakan bahwa 

usaha di bidang pertanian merupakan sektor usaha yang berada pada posisi 

ketidakpastian (unpredictable). Ketidakpastian dalam pertanian ini mengakibatkan 

masa depan ketahanan pangan global kemungkinan akan menghadapi situasi yang 

lebih suram. Terkendala oleh terbatasnya modal, aksesbilitas pasar, dan penguasaan 

teknologi maka kemampuan adaptasi petani terhadap perubahan iklim diperkirakan 

kurang memadai. Pemerintah Indonesia dinilai masih kurang efektif dalam 

memberikan pendekatan konvensional terhadap petani melalui penerapan salah satu 

atau kombinasi strategi produksi, pemasaran, finansial dan pemanfaatan kredit 

informal (Yulifa, 2013). 

Menurut Jaffee et.al., (2008) dalam FAO (2011), ada delapan jenis resiko 

yang melekat pada rantai pasok sektor pertanian yaitu risiko cuaca, bencana alam, 

resiko lingkungan, resiko pasar, resiko logistik, resiko operasional, resiko kebijakan 

dan resiko politik. Masih terkait resiko, Pasaribu et al (2010) menyebutkan terdapat 
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enam penyebab ketidakpastian yang berpengaruh pada sektor pertanian yaitu 1) 

berhubungan dengan faktor alam (kekeringan, serbuan hama dan penyakit), 2) 

bencana (banjir, kebakaran, longsor, dan letusan gunung berapi), 3) fluktuasi harga 

(input dan output), 4) teknologi yang menyebabkan rendahnya produktivitas dan 

produksi, 5) aksi pihak lain (sabotase, perampasan, dan perubahan peraturan), serta 

6) kondisi petani/keluarga (meninggal, sakit parah).  

Sektor pertanian membutuhkan suatu perlindungan yang lebih sistematis 

untuk mengatasi dampak perubahan iklim yang sangat ekstrem terhadap sektor 

pertanian agar produksi pertanian dapat dipertahankan dan ketahanan pagan 

nasional serta kesejahteraan petani juga menjadi lebih membaik. Seperti 

kebanyakan aset dan produksi, tanaman dapat diasuransikan terhadap bahaya apa 

saja, tetapi semua ada harganya. Dalam situasi dimana keuntungan usaha berbagai 

komoditas pertanian sangat marjinal, keadaan menjadi berbalik. Keuntungan 

marjinal mendorong kebutuhan akan manajemen risiko termasuk asuransi, tetapi 

juga mengurangi kemampuan membeli perlindungan yang diperlukannya. Asuransi 

pertanian dapat bersifat musiman atau tahunan. Asuransi usaha tanaman pangan 

bersifat musiman, kerusakan atau kerugian berhubungan dengan satu musim tanam, 

hal ini menyederhanakan penilaian kerugian. Secara umum, semakin tinggi nilai 

komoditas tanaman, semakin tinggi pula permintaan asuransi. Komoditas bernilai 

ekonomi tinggi biasanya dibiayai dengan fasilitas perbankan yang 

mengharuskannya untuk diasuransikan. Sub sektor pertanian utama yang layak 

diasuransikan meliputi sub sektor tanaman Pangan, tanaman hortikultura, tanaman 

perkebunan, dan peternakan (Pasaribu, 2012). 

Salah satu perusahaan BUMN yang menjamin ketidakpastian sektor 

pertanian adalah PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) dimiliki oleh Negara 

Republik Indonesia. PT Asuransi Jasa Indonesia (Asuransi Jasindo) adalah satu-

satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang begerak di bidang usaha 

asuransi kerugian umum. Asuransi Jasindo berdiri pada 2 Juni 1973 sebagai hasil 

penggabungan antara PT. Asuransi Bendasraya dengan PT. Umum Internasional 

Underwriters serta tampil sebagai maskapai asuransi kerugian umum terbesar 

nasional dengan total aset per akhir tahun 2004 sebesar Rp1,363 milyar. Perjalanan 

waktu telah membuktikan bahwa PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) atau dikenal 
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dengan Asuransi Jasindo, memang memiliki pengalaman yang mumpuni, panjang 

dan matang di bidang Asuransi Umum bahkan sejak era kolonial. Pengalaman ini 

memberikan nilai kepeloporan tersendiri bagi keberadaan dan pertumbuhan kinerja 

Asuransi Jasindo hingga saat ini, sehingga berhasil dalam meraih kepercayaan 

publik baik yang ada di dalam maupun di luar negeri (Asuransi Jasindo, 2018). 

 Kementrian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menunjuk PT Asuransi 

Jasa Indonesia (Jasindo) penanggung resiko tunggal dari kerugian asuransi 

pertanian dan disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Wati, 2017). Salah satu 

fasilitasinya adalah bantuan pembayaran premi. Bantuan premi tersebut berasal dari 

APBN atau APBD, yang dibayarkan sampai dinyatakan oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah bahwa petani mampu membayar preminya sendiri (Djunedi, 

2016).  

Wilayah yang sudah menerapkan asuransi pertanian adalah Kecamatan 

Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan 

yang sudah pernah mendapatkan klaim mulai 2015. Selain Ogan Komering Ilir ada 

pula Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu yang mengikuti asuransi 

pertanian tetapi luas lahan yang diasuransikan masih sedikit. Asuransi pertanian di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir sebelum adanya asuransi pertanian berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir (2014) produksi padi 

sawah tahun 2013 sebesar 553.698 ton bila dibandingkan dengan tahun 2012 

mengalami penurunan yaitu dari 581.739. Dalam konteks ini, negara melalui 

pemerintah diharapkan hadir untuk memberikan perlindungan dan pemberdayaan 

kepada petani yang berperan dalam pembangunan sektor pertanian guna 

mewujudkan kedaulatan pangan, kemandirian pangan dan ketahanan pangan secara 

berkelanjutan. Salah satu bentuk perlindungan terhadap pendapatan atau 

kesejahteraan petani itu adalah asuransi pertanian. 

Asuransi pertanian ditawarkan sebagai salah satu skim pendanaan yang 

berkaitan dengan pembagian resiko dalam kegiatan usahatani. Asuransi pertanian 

bukanlah istilah baru dalam sektor pertanian di berbagai negara, negara maju telah 

menggunakan instumen asuransi pertanian untuk menjaga produksi pertanian dan 

melindungi petani (Wati, 2017). Dasar untuk melaksanakan asuransi pertanian 

muncul dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 
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40/PERMENTAN/SR.230/7/2015 Tentang Fasilitasi Asuransi Pertanian, dan agar 

pelaksanaan asuransi usaha tani padi dapat berhasil dan lancer, telah ditetapkan 

pedoman bantuan premi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) melalui Keputusan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 02/Kpts/SR.220/B/01/2016.  

Dengan adanya peraturan menteri, diterbitkanlah Undang-undang Nomor 

19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (selanjutnya 

disingkat UU P3). Dalam Pasal 1 angka 16 UU P3 memberi pengertian Asuransi 

Pertanian sebagai: “Asuransi pertanian adalah perjanjian antara petani dan pihak 

asuransi untuk mengikatkan diri dalam pertanggungan risiko usaha tani. 

Pengalaman skim pendanaan dari negara maju yang sudah diterapkan di Indonesia 

salah satunya Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Namun, pelaksanaan AUTP 

masih harus mengalami penyesuaian dengan pertanian Indonesia dan masih 

sedikitnya peminat AUTP. Banyaknya lahan yang belum dijamin AUTP 

menciptakan peluang tersendiri untuk terus mengembangkan produk AUTP  

(Jatmiko, 2017).  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menganalisis strategi 

pengembangan asuransi pertanian oleh PT Jasindo (Persero) Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme sistem pemberian asuransi pertanian ke petani oleh PT 

Jasindo (Persero) Palembang? 

2. Bagaimana preferensi petani dalam mengikuti asuransi pertanian? 

3. Bagaimana strategi pengembangan asuransi pertanian PT Jasindo (Persero) 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang digunakan diatas, maka dapat 

dikemukakan beberapa tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mendeskripsikan mekanisme sistem pemberian asuransi pertanian ke petani oleh 

PT Jasindo (Persero) Palembang. 
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2. Menganalisis preferensi petani dalam mengikuti asuransi pertanian. 

3. Menganalisis strategi pengembangan asuransi pertanian oleh PT Jasindo 

(Persero) Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai strategi pengembangan asuransi pertanian 

yang diberikan PT Jasindo (Persero) pada petani sawah  

2. Memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam 

menganalisis kasus sesuai fakta. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca atau peneliti lain yang akan meneliti 

hal serupa.  
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